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 Pendekatan living lab memberikan solusi untuk menyelesaikan perkotaan pada skala 

kecil dan dalam lingkungan terbatas yang dapat terukur dan berkelanjutan. Salah satu 

target SDGs yaitu pertumbuhan ekonomi dan infrastruktur. Dengen konsep pendekatan 

living lab pada inisiatif-inisiatf untuk menigkatkan pertumbuhan ekonomi dan 

infrastruktur dapat membuat suatu daerah percontohan sehingga bisa di duplikasi 

penerapan inisiatif tersebut pada daerah lain. Metode yang digunakan yaitu PBRE (plan, 

build, run, evaluate). Dengan ini solusi yang diterapkan tidak hanya terimplementasikan 

tapi juga terilihat dampak langsung ke penggunanya (masyarakat). Penerapan SDGs 

pada Tujuan 8 dan 9 yaitu meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan 

berkelanjutan dan membangun infrastruktur yang tangguh dengan indikator UMKM ke 

layanan keuangan dan konektivitas (akses internet) menjadi landasan dalam penerapan 

SDGs dengan pendekatan Living Lab yang akan dibahas pada penelitian ini. 
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The living lab approach provides solutions to solve cities at a small scale and in limited 

environments that are scalable and sustainable. One of the SDGs targets is economic 

growth and infrastructure. With the concept of a living lab approach on initiatives to 

increase economic growth and infrastructure, it can create a pilot area so that the 

implementation of these initiatives can be duplicated in other areas. The method used is 

PBRE (plan, build, run, evaluate). With this, the solutions implemented are not only 

implemented but also have a direct impact on the users (citizen). The implementation of 

SDGs in Goals 8 and 9, increasing inclusive and sustainable economic growth and 

building resilient infrastructure with MSME indi-cators to financial services and 

connectivity (internet access) are the foundations for implementing the SDGs with the 

Living Lab approach which will be discussed in this study. 
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PENDAHULUAN 

Dalam era ini, terdapat beberapa fokus yang menjadi isu global yang perlu diperhatikan. Salah 

satunya berkaitan dengan kemiskinan dan kualitas hidup masyarakat atau kesejahteraan masyarakat. 

Pertumbuhan penduduk berdampak pada meningkatnya kemiskinan, menurunnya pertumbuhan 

ekonomi, pengangguran, Pendidikan, Kesehatan, kebutuhan energi, pelayanan publik, sampah, air, 

lingkungan dan lain sebagainya tidak hanya dikota namun juga di desa, kecamatan, kabupaten dan 

provinsi. Dampak tersebut tidak boleh dibiarkan begitu saja karena akan sangat berdampak negatif pada 

kehidupan sosial masyarakat di daerah tersebut. Banyak solusi yang muncul untuk memecahkan 

masalah perkotaan. Namun, solusi tersebut masih menimbulkan tantangan dan kegagalan dalam 

implementasinya. Misalnya, sebuah kota menerapkan smart parking secara besar-besaran diseluruh 

kota, tetapi otoritas local belum dapat mengoperasikannya dengan baik selama bertahun-tahun. Dan ada 

yang menerapkan digital payment di Kawasan wisata menurut penelitian hasilnya menurunkan 

pendapatan penduduk setempat sebesar 20-40% (Firmansyah et al., 2019). Contoh-contoh ini 

menunjukkan bahwa penerapan teknologi kontraproduktif karena masalah non teknis, keterlibatan 

stakeholder dan regulasi. Oleh karena itu, perlu adanya solusi yang tepat, cerdas dan berkelanjutan 

untuk meningkatkan quality of life masyarakat di setiap daerah.  

Living Lab adalah salah satu pendekatan yang dapat memecahkan permasalahan ini dengan 

mengimplementasikan solusi-solusi di lokasi terntentu yang melibatkan stakeholder. Pendekatan living 

lab dapat menjadi bentuk intervensi eksplisit yang mampu memberikan tujuan keberlanjutan untuk kota 

(Bulkeley et al., 2016). Living Lab dapat dipahami sebagai bentuk inovasi yang diterapkan untuk 

pengembangan produk, sistem, layanan dan proses baru menggunakan metode kerja untuk 

mengintegrasikan orang ke dalam seluruh proses pengembangan sebagai pengguna dan co-creators. 
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Pendekatan living lab memberikan solusi dalam memecahkan permasalahan kota dalam skala kecil dan 

lingkungan terbatas sehingga dapat terukur dan berkelanjutan.  

Bandung merupakan ibu kota provinsi Jawa Barat yang telah melakukan berbagai inisiatif untuk 

menyelesaikan berbagai tantangan kota menggunakan solusi inovatif, terintegrasi, dan berkelanjutan 

untuk menyediakan infrastruktur dan memberikan layanan yang dapat meningkatkan quality of life 

untuk memenuhi kebutuhan penduduk. Namun, kota bandung belum mengevaluasi implementasi solusi 

secara terukur sesuai dengan kebutuhan kota (Nuraeni et al., 2019). Oleh karena itu, melalui penelitian 

ini dengan menggunkan konsep pendekatan Living Lab untuk penerapan inisiatif dalam upaya 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan infrastruktur di kawasan utama kota Bandung dapat menjadi 

solusi yang komprehensif dalam mengimplementasikan inisiatif-inisiatif yang akan diterapkan di kota 

Bandung. 

Melihat tujuan pembangunan berkelanjutan/ Sustainable Development Goals (SDGs) yang 

merupakan agenda 2030 berprinsip universal, integrasi dan inklusif dengan tujuan untuk menjaga 

penigkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat secara berkesinambungan, menjaga keberlanjutan 

kehidupan sosial masyarakat, dan menjaga kualitas lingkungan hidup yang mampu meningkatkan 

quality of life (The Sustainable Development Agenda - United Nations Sustainable Development, n.d.), 

pertumbuhan ekonomi dan infrastruktur merupakan salah satu tujuan dari SDGs tersebut. Dengan 

menerapkan konsep Living Lab di salah satu Kawasan utama kota Bandung harapannya dapat 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan infrastruktur pada Kawasan tersebut. Pertumbuhan ekonomi 

merupakan peningkatan berkelanjutan dalam produksi dan tingkat pendapatan suatu masyarakat (Abad-

Segura & González-Zamar, 2021). Berdasarkan Tujuan 8 dan 9 pada SDGs yaitu meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan dan membangun infrastruktur yang tangguh 

menjadi landasan dalam penerapan SDGs dengan pendekatan Living Lab yang akan dibahas pada 

penelitian ini. 

 

METODEˑPENELITIAN 

Metode dalam penerapan SDGs terhadap pertumbuhan ekonomi dan infrastruktur dengan 

menggunakan pendekatan living lab adalah sebagai berikut.  

 
Gambar 1 Metode Pendekatan Living Lab 

Plan, merupakan kegiatan yang dilakukan untuk melakukan proses perencanaan, identifikasi 

permasalahan, pengukuran kondisi eksisting serta menemukan solusi-solusi awal yang dapat diusulkan 

sebagai inisiatif dalam menyelesaikan permasalahan pada kawasan utama kota Bandung. Build, sebagai 

proses untuk membangun solusi dan memilih solusi serta spesifikasi untuk tiap permasalahan yang tepat 

untuk menyelesaiakan permasalahan kawasan Kota (contoh solusi untuk permasalahan: lingkungan, 

transportasi, kesehatan, dsb). Run, proses pembangunan atau implementasi solusi yang diterapkan di 

kawasan utama kota Bandung. Evaluation, proses evaluasi dari implementasi solusi untuk 

menyelesaikan permasalahan area. Melihat dampak yang dihasilkan dari implementasi solusi. Jika 

hasilnya baik maka secara konsep Living Lab akan di ekpansi ke area yang lebih luas, atau ke area yang 

berbeda untuk mendapat benefit yang sama.  
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Berikut arsitektur dalam penerapan solusi dengan pendekatan living lab. 

 

Gambar 2 Living Lab Arsitektur 

(sumber: http://livinglab.sccic-dev.com/) 

Sensing, merupakan proses untuk menjaring data mengenai kondisi perkotaan. Proses ini 

dilakukan melalui pengumpulan data baik data statistik, survei langsung maupun data yang dihasilkan 

oleh perangkat Internet of Things, sosial media, Local DB, Websites, platform dan lainnya. 

Understanding, merupakan proses analisa kondisi area berdasarkan data yang sudah ada. Proses ini 

dilakukan dengan melakukan analisa kesenjangan antara model ideal dan kondisi perkotaan saat ini. 

Acting, merupakan proses untuk mengambil tindakan berdasarkan analisa kesenjangan. Tindakan ini 

bisa dilakukan oleh manusia, seperti melalui kebijakan maupun oleh mesin. Dalam penerapan SDGs 

dengan pendekatan living lab diberikan value baru dari mulai dari aspek perencanaan, perancangan, 

implementasi, evaluasi dan pengukuran dampak dari implementasi tersebut. Melalui pendekatan ini, 

inisatif/solusi akan dibawa ke area yang lebih kecil, lebih terukur serta dampaknya bisa dirasakan oleh 

masyarakat, Sehingga keberadaan inisiati/solusi tersebut benar-benar memberikan manfaat dan terbukti 

tidak hanya toeritis namun secara paraktis. 

 

HASILlDANlPEMBAHASAN 

Analisa awal karakteristik kawasan utama kota Bandung area Dago, Dipatiukur dan Ganesha 

yang akan diterapkan Living Lab pada kawasan tersebut adalah sebagai berikut: Dago, Dipatiukur, dan 

Ganesha merupakan area di wilayah Kecamatan Coblong yang memiliki Luas 7.45 Km2, dengan 

jumlah penduduk mencapai 110.205 jiwa, BPS (2020). Berdasarkan data yang sama juga dapat dilihat 

bahwa wilayah yang sangat padat dengan populasi mencapai 55%. Mobilitas area ini juga cukup tinggi 

mengingat kawasan ini merupakan kawasan yang menjadi pusat beberapa aktivitas masyarakat dan 

pelayanan dasar diantaranya: (1) Pendidikan. Terdapat beberapa sekolah diantaranya 24 SD, 13 SMP, 

14 pendidikan tinggi, (2) Kesehatan. Terdapat 2 rumah sakit dan puskesmas, (3) Pusat ekonomi, 

khusunya 2 pasar , 42 minimarket, 1079 warung, terminal dan beberapa area wisata. Kawasan ini 

memiliki berbagai permasalahan perkotaan. Permasalahan-permasalahan yang ada pada Kawasan 

tersebut adalah: 

1. Kesenjangan Ekonomi 

2. Mobilitas 

3. Permasalahan lingkungan 

Berdasarakan analisa karakteristik Kawasan living lab didapatkan beberapa permasalahan yang 

perlu segera ditangani. Beikut beberapa alternatif solusi untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat 

pada Kawasan tersebut berdasrkan permasalhan-permasalahan yang ada. 

1. Ekonomi, dengan menciptakan lingkungan ekonom digital yang dapat diterapkan pada semua  

bisnis kecil 

2. Sosial, dengan mewujudkan masyarakat yang lebih baik dari aspek kemanan hingga aspek 

kesehatan 

3. Lingkungan, dengan meningkatkan kualitas hidup dari pengelolaan sampah. 

 

http://livinglab.sccic-dev.com/
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Gambar 3 Kawasan Utama Kota Bandung 

Untuk penerapan SDGs terhadap pertumbuhan ekonomi dan infrastruktur pada kawasan dengan 

pendekatan living lab perlu memenuhi target dan indikator yang ada pada dokumen SDGs. Target dan 

indikator yang mengacu pada pertumbuhan ekonomi dan infrastruktur salah satunya yaitu, 

menggalakkan kebijakan pembangunan yang mendukung kegiatan produktif, penciptaan lapangan kerja 

layak, kewirausahan, kreatifitas dan inovasi, dan mendorong formalisasi dan pertumbuhan usaha mikro, 

kecil, dan menegah, termasuk melalui akses terhadap jasa keuangan dengan indikator target yaitu 

persentase UMKM ke layanan keuangan dan secara signifikan meningkatkan akses terhadap teknologi 

informasi dan komunikasi, dan mengusahakan penyediaan akses universal dan terjangkau internet. 

Penelitian ini telah melakukan survey terkait dua target tersebut, berikut hasil survey yang dilakukan 

terhadap UMKM kawasan utama kota Bandung. 

Tabel 1 Hasil Survey 

Target Indikator Aspek Hasil 

Menggalakkan kebijakan 

pembangunan yang mendukung 

kegiatan produktif, penciptaan 

lapangan kerja layak, kewirausahan, 

kreatifitas dan inovasi, dan 

mendorong formalisasi dan 

pertumbuhan usaha mikro, kecil, dan 

menegah, termasuk melalui akses 

terhadap jasa keuangan 

UMKM ke 

layanan 

keuangan 

Digital 

payment 

54.1 % sudah menggunakan 

digital payment namun 30% 

responden menjawab proses 

pendaftaran digital payment 

terkesan sulit. 

Secara signifikan meningkatkan 

akses terhadap teknologi informasi 

dan komunikasi, dan mengusahakan 

penyediaan akses universal dan 

terjangkau internet 

Konektivitas 

(internet) 

Akses 

Internet 

94,6% menjawan sudah 

terdapat akses internet pada 

kawasan 

(sumber: data penelitian peneliti 2022) 

 

PEMBAHASAN 
Dengan melihat hasil analisa awal terhadap kawasan utama kota bandung dalam menerapkan 

SDGs untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan infrastruktur diperlukan solusi yang dapat 

meningkatkan kualitas hidup tidak hanya dengan teknologi namun juga dengan pemahaman masyarakat 

terkait untuk meningkatkan kesejahteraan hidup. Pendekatan living lab hadir sebagai solusi untuk 

penerapan SDGs di kawasan terbatas sehingga hasil dari penerapan dapat terukur dan inovasi/inisiatif 

yang diterapkan langsung berdampak kepada masyarakat. Beberapa usulan inisiatif yang dapat 

diterapkan pada kawasan tersebut adalah: platform Living Lab (dapat memonitor penerapan SDGs 

secara real-time) dan digitalisasi UMKM untuk meingkatkan pertumbuhan ekonomi. Usulan ini tidak 

akan optimal jika tidak di dukung oleh stakholder terakait, citizen engagment dan digital literasi 

masyarakat. 
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KESIMPULANˑ 

Pendekatan living lab dalam penerapan SDGs untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan 

infrastruktur dapat menjadi solusi untuk menangani permasalahan kota dalam mengimplementasikan 

inisiatif-inisiatif yang masih menimbulkan kegagalan dalam pelaksanaannya. Pendekatan living lab 

menggunakan area terbatas dalam implementasi inisiatif sehingga jika inisiatif tersebut berhasil maka 

dapat di ekspansi ke area lainnya. Dan apabila inisiatif yang diimplementasikan gagal, maka dapat 

dievaluasi penyebab kegagalannya dan meminimalisir kerugian akibat implementasi besar-besaran. 

Sehingga keberadaan inisiatif/solusi tersebut benar-benar memberikan manfaat dan terbukti tidak hanya 

toeritis namun secara paraktis. Living lab bukan hanya jaringan infrastruktur dan layanan, melainkan 

cara baru dalam mengelola inovasi dan keberlanjutan melalui keterlibatan stakeholder.  
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